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ABSTRAK

Dalam  kehidupan sehari-hari  peneliti  banyak
menemukan masyarakat yang memandang dengan sebelah
mata ketika ada seorang istri dalam rumah tangganya bekerja
diluar, dan ketika suami turut membantu pekerjaan rumah
tangga. Hal ini dikarenakan adanya budaya patriarki di dalam
masyarakat, dimana beranggapan bahwa tugas seorang istri
hanya dirumah, dan pekerjaan rumah tangga hanya menjadi
tanggung jawab dari seorang istri. Sedangkan didalam hadis
Nabi Muhammad Saw jelas bahwa Nabi turut melakukan
pekerjaan rumah tangga, fenomeni ini tentunya bertentangan
dengan hadis Nabi Muhammad Saw dalam riwayat Bukhari
nomor 5692.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami hadis
tentang pembagian tugas rumah tangga dalam perspektif
qira’ah  mubddalah. Fokus penelitian ini  adalah
menggunakan metode gira’ah mubadalah yang dianggap
mampu menjawab permasalahan-permasalan mengenai
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Adapun dalam
penelitian ini  penulis ingin mengetahui bagaimana
pemahaman hadis pembagian tugas rumah tangga perspektif
qira’ah mubddalah dan implementasi gira’ah mubadalah
dalam kasus pembagian tugas rumah tangga. Jenis penelitian
yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif yang
berfokus pada studi pustaka (library research). Data primer
dari penelitian ini adalah buku gira@’ah mubddalah Karya
Fagihuddin Abdul Kodir dan syarh hadis bukhari nomor
5692. Adapun data sekunder dalam penulisan ini didapat dari
buku, jurnal, artikel yang berkaitan, software Maktabah
Syamilah. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah
dengan observasi. Kemudian teknik analisis data yang
penulis gunakan adalah deskriptif analitik.

Hasil dari penelitian ini adalah menurut qira’ah
mubadalah pekerjaan rumah tangga menjadi tanggung jawab
seluruh anggota keluarga baik suami, istri, maupun anak.
Tidak memandang status sosial seperti laki-laki yang

Xviii



dominan maskulin kemudian ia lebih pantas untuk bekerja
diluar atau perempuan yang familiar dengan sikap yang
lemah lembut dan penyayang maka mendidik anak hanya
menjadi tanggung jawab dari seorang istri. Dalam waktu
tertentu, kondisi rumah tangga seseorang dapat berubah-ubah
oleh karena itu setiap keputusan dan pembagian peran yang
ada harus disertai dengan musyawarah agar keduanya
memiliki kerelaan dalam menjalani perannya masing-masing.
Kata Kunci : Hadis, Pembagian Tugas Rumah
Tangga, Qira’ah Mubddalah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hadis adalah segala ucapan, perbuatan, pengakuan,
dan keadaan yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw.
yang penyalurannya berbeda dari al-Quran. Berbeda dengan
al-Quran yang memiliki penyaluran ayat-ayatnya secara
mutawatir, hadis Nabi sebagian penyalurannya dilakukan
secara mutawatir, sementara sebagian lainnya dilakukan
secara ahad. Sebagai sumber hukum kedua dalam Islam
setelah al-Quran, hadis bukan hanya menjadi penjelas
terhadap al-Quran tetapi juga menjadi interpretasi yang
menjelaskan isi al-Quran. Hadis, sebagai sumber hukum
Islam, mencakup berbagai aspek termasuk aspek pendidikan.
Jika dilihat dari fungsi sebagai penjelasan terhadap ayat-ayat
al-Quran, perbincangan mengenai pendidikan menjadi satu
hal yang penting dan memperoleh perhatian yang besar

dalam ajaran Islam.

Nabi Muhammad Saw. merupakan suri tauladan yang
baik, yang mengantarkan umat islam sebagaimana saat ini
menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya yaitu zaman
jahiliyah. Kegigihannya dalam berdakwah dari sembunyi-
sembunyi sampai terang-terangan membuahkan hasil

sehingga seorang muslim bukan hanya memiliki suatu



identitas saja, namun dengan adanya ajaran dan wahyu yang
didapat oleh Nabi Muhammad berupa al-Qur’an dan Hadis
terdapat keimanan, dan ketakwaan yang mengantarkan Islam

menjadi agama yang Rahmatan lil Alamin.

Sebagai sumber paling utama dalam islam, Al-Qur‘an
memberikan panduan bagi manusia tentang apa yang
sebaiknya dilakukan dan dihindari dalam kehidupan sehari-
hari. Sedangkan hadis merupakan sumber hukum yang kedua
yang menjadi penjelas bagi al Qur’an. fenomena yang terjadi
dalam kehidupan tak luput dari pandangan dan norma
agama, Ketika suatu persoalan dianggap tabu oleh
masyarakat, timbulah banyak pertanyaan yang berkaitan
dengan hukum agama. al-Quran dan hadis sebagai sumber

hukum menjadi kiblat utama bagi umat Islam.

Dalam surat Al Imran ayat 164, Allah berfirman:

o 47

sele S8 2 B 1 Vit 1 G 5 Gt e 0 54 30
Do 18 5 19670y 1Sy s 21l 20855 4

“Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang
beriman ketika (Allah) mengutus seorang rasul (Muhammad)
di tengah-tengah mereka dari kalangan mereka sendiri, yang
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan
(jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Kitab (al-

! Qs Al Imran ayat 164, t.t.



Quran ) dan hikmah (sunnah), meskipun sebelumnya, mereka
benar-benar dalam kesesatan yang nyata.”

Pada ayat tersebut diungkapkan bahwa Allah
memberikan kabar dan memastikan keutamaan bagi orang-
orang yang beriman. Dia telah mengutus seorang rasul dari
Arab yang membacakan kepada mereka ayat-ayat al-Qur’an,
menyucikan mereka dari berbagai perbuatan maksiat,
mengajarkan al-Qur’an serta as-Sunnah kepada mereka.
Sebelum kedatangan Rasulullah Saw, mereka hidup dalam

keadaan sesat dan kebodohan yang nyata.?

Rasulullah SAW terjaga dari segala kekurangan dan
sifat yang tercela (ma’sum). Selain itu, beliau memiliki
akhlak yang mulia dan terpuji yang menjadi teladan bagi
seluruh pengikutnya. Semua sifat baik telah mendarah daging
dalam dirinya sejak kecil hingga dewasa dan saat beliau
diangkat menjadi Rasul. Beliau dikenal sebagai sosok yang
jujur, berbudi luhur, dan memiliki kepribadian yang luhur.
Segala bentuk ucapan, perkataan, serta taqrir dari Rasullullah
saw menjadi sumber hukum bagi umat islam. Kedudukan
hadis sebagai penjelas hukum al-Quran tidak diragukan lagi

dan diterima oleh semua pihak, karena memang untuk hal itu

2 Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, professor fakultas al-Qur'an
Universitas Islam Madinah : Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah /
Markaz Ta'dzhim al-Qur'an https://tafsirweb.com/1296-surat-ali-imran-
ayat-164.html. Diakses pada 16 Maret 2023
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Allah mengutus Rasul. Oleh karena itu sudah sepatutnya kita

untuk mengikuti sunnah-sunnahnya.

Rasulullah SAW Bersabda :
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Telah mengkhabarkan kepada kami Ishaq bin Ibrahim, ia
berkata: telah memberitakan kepada kami 'Affan, ia berkata:
telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah dari
Tsabit dari Anas bahwa beberapa orang dari para sahabat
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagian mereka berkata:
saya tidak akan menikah dengan wanita, dan sebagian mereka
berkata: saya tidak akan makan daging, dan sebagian mereka
mengatakan: saya tidak akan tidur di atas kasur. Dan
sebagian mereka mengatakan: saya akan berpuasa dan tidak
berbuka. Kemudian hal tersebut sampai kepada Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, lalu beliau memuji Allah
kemudian bersabda: "Bagaimana keadaan beberapa orang,
mereka mengatakan demikian dan demikian. Akan tetapi
saya melakukan shalat dan tidur, berpuasa dan berbuka, serta
menikah dengan wanita. Barang siapa yang membenci
sunnahku maka ia bukan dari golonganku."

® Sunan an Nasa’l, Kitab Pernikahan, Bab Larangan Membujang
, Nomor 3156, HaditsSoft, t.t.



Salah satu sunnah rasul adalah menikah, setiap
pernikahan tentunya mempunyai tujuan utama untuk
membentuk sebuah keluarga yang sakinah mawadah
warahmah. Dalam kehidupan rumah tangga seorang suami
memiliki tanggung jawab untuk memberikan nafkah pada
istrinya, sementara istri memiliki tanggung jawab melayani
suaminya. keduanya memiliki peran masing-masing dalam
membangun keluarga dan kehidupan rumah tangga,
membawa konsekuensi hukum yang meliputi hak dan
kewajiban bagi keduanya. baik dari suami maupun istri
diharapkan untuk saling memahami, menghargai, dan saling
mencintai. Sebagai hal yang sakral pernikahan dan keluarga
dalam perjalanan kehidupan, yang memerlukan perhatian
serius serta pengetahuan dan keterampilan yang memadai

agar mencapai kebahagiaan.*

Pernikahan adalah  menyatukan laki-laki dan
perempuan menjadi suami dan istri. Kehidupan pernikahan
dapat dibandingkan dengan sebuah lembaga atau entitas
bisnis yang memiliki visi, tujuan, dan prinsip. Dalam Islam,
visi utama pernikahan adalah mencapai ridha Allah SWT.
Agama juga menegaskan batasan-batasan prinsip yang jelas,
di mana tujuan paling pokok dari pernikahan adalah mencari

berkah dan kebaikan untuk mendapatkan keselamatan di

* Muhammad Iqgbal, Psikologi Pernikahan, (Jakarta:Gema
Insani, 2018), Cet.1 1, h.1



surga. Setiap individu Muslim dihargai dan dianggap mulia
dalam masyarakatnya, terutama saat ia memperlakukan
keluarganya dengan baik. Salah satu cara untuk
menyelesaikan masalah tanpa menciptakan konflik baru
adalah dengan mempelajari dan mengambil contoh dari

kehidupan rumah tangga Nabi Muhammad Saw.

Pernikahan adalah bagian dari perjalanan kehidupan
yang penuh dengan kebahagiaan, namun pada hakikatnya,
tidak ada pernikahan yang sempurna atau terbebas dari
tantangan. Tidak ada yang menginginkan pernikahan yang
mereka bangun harus mengalami masalah, apalagi sampai
berakhir ditengah jalan. Oleh karena itu, pasangan suami istri
saling berupaya keras untuk menjaga keberlangsungan
hubungan rumah tangga mereka. Mengambil keteladanan dari
Nabi Muhammad SAW dan mengikuti ajaran serta contoh
kehidupan beliau dalam berumah tangga sebagai pedoman.
Nabi Muhammad Saw memberikan petunjuk mengenai cara
menghadapi masalah-masalah dalam kehidupan berumah

tangga yang bisa dijadikan pegangan.

Dalam hal berumah tangga, pembagian peran sangat
berpengaruh atas jalannya kehidupan rumah tangga. Peran
pokok atau kewajiban mencari nafkah berada dalam tanggung
jawab seorang suami, sekaligus menjadi imam yang baik

untuk keluarganya. Istri mempunyai peran untuk melayani



suami dan menjadi ibu bagi anak-anaknya. Disamping itu
semua perlu adanya pembagian tugas rumah tangga,
pembagian peran dan tanggung jawab antara suami dan istri
dalam kehidupan rumah tangga sering kali menyebabkan
perempuan lebih banyak terlibat dalam urusan domestik. Hal
ini sering dipengaruhi oleh pandangan masyarakat yang
masih kuat memegang prinsip budaya patriarki. Kondisi ini
menciptakan ketidakadilan gender bagi perempuan, baik di
dalam rumah tangga maupun dalam masyarakat secara luas.
Padahal, hak kesetaraan gender seharusnya diberikan kepada
perempuan untuk memiliki posisi yang setara dengan laki-
laki.

Istilah "gender" berasal dari bahasa Inggris yang
merujuk pada "jenis kelamin." Menurut definisi dalam
Webster's New World Dictionary, gender diartikan sebagai
perbedaan yang terlihat antara laki-laki dan perempuan dari
segi nilai dan perilaku. Dalam Webster's Studies
Encyclopedia, gender dijelaskan sebagai konsep kultural
yang berupaya menciptakan perbedaan dalam hal peran,
perilaku, mentalitas, dan karakter emosional antara laki-laki
dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat. Konsep
ini tidak hanya terbatas pada perbedaan fisik atau biologis

antara jenis kelamin, melainkan mencakup peran sosial dan



konstruksi budaya yang melingkupi identitas gender

seseorang dalam masyarakat.”

Kesetaraan gender dalam lingkungan keluarga
menjadi suatu kebutuhan yang tak terelakkan di zaman
sekarang. Suami dan istri memiliki peran yang sama
pentingnya dalam mengambil keputusan dan merencanakan
masa depan keluarga, serta berbagi tanggung jawab dalam
mengurus rumah tangga. Ajaran Islam telah memberikan
kehormatan yang besar bagi perempuan, karena Islam
mendorong persamaan di antara semua manusia tanpa
memandang jenis kelamin, etnis, suku, atau latar belakang
keturunan. Perbedaan yang ada hanya berkaitan dengan
sejauh mana seseorang berbakti dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Hal ini dijelaskan dalam firman Allah SWT
yaitu surah Al-Hujurat ayat 13 sebagai berikut :

I3ad B3 G st ol e FaeA BECHENRNHEE
ol & ugr@m (et ;5\;55\ 3

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian
Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar
kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa.
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha teliti.”

® Ibid, him 30
® QS Al-Hujurat ayat 13, t.t.



Ajaran Islam pada dasarnya memberikan perhatian
yang besar dan kedudukan terhormat bagi perempuan.
Namun, praktek dalam beberapa masyarakat tidak selalu
mencerminkan kedudukan yang seharusnya bagi perempuan
dalam ajaran Islam. Hal ini telah mendorong munculnya
gerakan-gerakan yang mengadvokasi kesetaraan dan
persamaan hak antara laki-laki dan perempuan.” Dalam
rumah tangga sendiri merupakan praktik dari adanya
kesetaraan gender, dengan melihat bagaimana posisi masing-
masing tanpa adanya tekanan batin dari keduanya. Mulai dari
pelaksanaan kewajiban, dan akad dari keduanya dalam hal

pembagian tugas dalam rumah tangga.

Pada saat ini, pekerjaan tugas rumah tangga umumnya
dianggap sebagai tanggung jawab dari seorang istri,
sementara seorang suami seringkali memiliki peran untuk
bekerja diluar rumah. Hal ini sudah umum diterapkan karena
perempuan dianggap lebih produktif bekerja di dalam rumah
sesuai dengan kodrat mereka. Hal tersebut disebabkan oleh
lingkungan dan dinamika yang terjadi dalam keluarga.
keluarga yang hidup di pedesaan berbeda dengan keluarga
yang hidup di kota, keluarga yang memiliki keilmuan tentang
gender berbeda dengan keluarga yang tidak mendapatkan

keilmuan tentang gender. Dalam pembagian tugas di dalam

" M. Quraish Shihab, membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan,
2004), hal. 269
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rumah tangga, perempuan yang memiliki sikap feminis sering
kali dianggap lebih cocok untuk bertanggung jawab pada
urusan domestik seperti membersihkan rumah, mencuci,
memasak, dan mengasuh anak karena dianggap sejalan
dengan sifat feminin. Pekerjaan rumah tangga dianggap tepat
dilakukan oleh perempuan karena tugas tersebut
membutuhkan sikap kesabaran dan kehalusan yang sering

dikaitkan dengan perempuan.®

Dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat di kalangan
para ulama, namun pendapat yang mengatakan bahwa istri
wajib melayani suami dengan mengurus pekerjaan rumah
tangga inilah yang benar.? Pada dasarnya tugas rumah tangga
memang tanggung jawab seorang istri, namun alangkah lebih
baiknya jika suami turut membantu meringankan tugas
istrinya. Seperti halnya nabi saw yang turut serta membantu
pekerjaan rumah tangga istrinya, dalam hadis Bukhori no.
5692 dijelaskan bahwa :

;,wwfrﬁf\u;vi;\u;a;;iu.\}};i:;&&}
i@g’”gy s&ﬁ@\usuzxu@uw
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® Alfian Rokhmansyah, Pengantar Gender dan Feminisme
Pemahaman  Awal Kritik Sastra  Feminisme, (Yogyakarta:
Garudhawacana, 2016), h.9

° lbnu Taimiyah, Majmu* al-Fatawa, (t.t. Daar al-Wafa®, 2001),

Cet. 2,Jil. 17, h. 58,
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Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar, telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Al Hakam dari
Ibrahim dari Al Aswad dia berkata, saya bertanya kepada
Aisyah "Apakah Nabi # pernah ikut membantu pekerjaan
rumah istrinya?" Aisyah menjawab, "Beliau suka membantu
pekerjaan rumah istrinya, apabila tiba waktu salat, maka
beliau beranjak untuk melaksanakan salat." (HR Bukhori
No0.5692) *°

Dari salah satu kisah keteladanan Nabi Muhammad
SAW di atas, merupakan cara rasulullah memuliakan,
menyayangi, dan memanjakan istri. contoh diatas juga
merupakan wujud nyata akhlak beliau yang tawadhu dan
rendah hati. Ketika Nabi Muhammad di rumah, beliau
membantu pekerjaan rumah tangga seperti memerah susu
kambing, menjahit baju, makan bersama pembantunya, dan
membeli kebutuhannya di pasar. Sebagai seorang muslim,
tentunya kita harus mengambangkan sifat rendah hati yang
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW, karena tawadhu
dalam islam merupakan perintah dari Allah SWT. Adapun
keutamaan rendah hati dalam islam salah satunya adalah
mencegah seseorang bersikap sombong dan angkuh. Dalam

surat Asy Syu’araa ayat 215 Allah SWT berfirman :

Bt e JRS 1) Bls s (aids

19 1mam Bukhori, Kitab Adab, Bab Bagaimana seseorang
ditengah-tengah keluarga, Nomor 5579, HaditsSoft t.t.
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“dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang
beriman yang mengikutimu.”**

Namun disisi lain, pekerjaan rumah tangga pada saat
ini di dominasi oleh seorang istri, karena mereka
menganggap bahwa kewajiban mencari nafkah yang
dilakukan oleh suami lebih berat daripada pekerjaan rumah
tangga, sehingga suami menganggap istri  mampu
mengerjakannya sendiri tanpa turut membantu meringankan

pekerjaannya.

Berdasarkan pemaparan diatas, menjadi dasar bagi
penulis untuk mengkaji lebih dalam mengenai pembagian
tugas rumah tangga jika dilihat dari sudut pandang hadis.
Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan guna memberi
edukasi kepada masyarakat muslim khususnya para pasangan
suami istri tentang bagaimana sebaiknya pembagian tugas
rumah tangga menurut hadis. Selain itu, agar penelitian ini
lebih terarah, penulis akan menganalisis hadis dengan
menggunakan metode pembacaan klasik terhadap hadis
meliputi syarh hadis tentang pembagian tugas rumah tangga
dan pembacaan mubadalah yang merupakan kaitannya
dengan masalah gender. Hadis yang digunakan dalam tulisan
ialah hadis tentang pembagian tugas rumah tangga, salah satu
hadis yang menjadi sorotan dalam ranah publik. Dalam hal

ini gira’ah mubdadalah menjadi dasar keilmuan untuk

11 QS Asy Syw’araa ayat 215, t.t.
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memahami teks-teks keagamaan tersebut. Dengan demikian,
penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang akan
digunakan sebagai skripsi dengan judul: “Pembagian Tugas

Rumah Tangga Dalam Hadis (Perspektif Gender)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan diatas, ada beberapa
permasalahan yang harus dikaji dalam penelitian ini,

yaitu :

1. Bagaimana pemahaman hadis pembagian tugas rumah
tangga perspektif gira 'ah mubadalah?
2. Bagaimana implementasi gira’ah mubddalah dalam

kasus pembagian tugas rumah tangga?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian adalah arah yang ingin dicapai
melalui pertanyaan-pertanyaan peneliti. Berdasarkan
rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pemahaman hadis pembagian
tugas rumah tangga perspektif gira’'ah mubadalah.
2. Untuk mengetahui implementasi gira’ah mubdadalah

dalam kasus pembagian tugas rumah tangga.

Penulis mengharapkan dengan adanya

penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut :
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1. Skripsi ini dibuat untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan tentang hadis pembagian tugas dalam
rumah tangga dengan data yang diperoleh atas
keilmuan gira’ah mubddalah serta diharapkan dapat
memberikan kontribusi karya ilmiah bagi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

2. Penelitian ini bisa dijadikan edukasi untuk masyarakat
Khususnya para pasangan suami istri tentang
bagaimana sebaiknya pembagian tugas rumah tangga
menurut hadis.

3. Hasil dari penelitian ini juga dapat menjadi bahan
rujukan khususnya pada bidang ilmu hadis untuk
penelitian yang sejenis dan penelitian berikutnya.

4. Untuk memenuhi syarat akademis guna mendapatkan
gelar Sarjana Agama dari Fakultas Ushuluddin dan

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan rangkuman singkat
dari hasil-hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan topic atau masalah yang sama dengan penelitian
yang sedang dilakukan. Melalui tinjauan pustaka, para
peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai posisi penelitian dalam konteks yang lebih

luas, serta memahami kontribusi yang dapat diberikan
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terhadap pengetahuan yang sudah ada sebelumnya.?
Dari penelusuran pustaka, peneliti menemukan beberapa
literature ilmiah yang berkaitan dengan tema yang

sedang dikaji, diantaranya adalah :

Pertama, tesis Muhammad Yusuf Sabili,
“Pekerjaan Rumah Tangga Sebagai Tugas Suami
Menurut Imam Nawawi (W. 676 H)” Mahasiswa UIN
Sultan Syarif Kasim Riau, pada tahun 2021. Fokus
penelitian dalam penulisan tesis ini adalah kajian
terhadap pendapat Imam Nawawi tentang pekerjaan
rumah tangga sebagai tugas suami, dalil Imam Nawawi,
dan bagaimana relenvansinya dengan hukum keluarga di
Indonesia. Diambil dari sumber data primer Kkitab
Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab, dan menghasilkan
kesimpulan bahwa pekerjaan rumah tangga bukanlah
tugas istri, akan tetapi itu adalah kewajiban suami.
Kemudian Imam Nawawi mengatakan bahwa diantara
bentuk pergaulan suami kepada istrinya secara patut
adalah menghadirkan pembantu yang bisa melayaninya.
Dan yang terakhir, pendapat Imam Nawawi juga sangat
relevan dengan kondisi keluarga kekinian, khususnya
pada kalangan keluarga yang suami istri sama-sama

bekerja mencari nafkah.

12 Fahruddin Faiz, dkk, “Pedoman Penulisan Proposal..., hlm 9
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Kedua, skripsi Saila Riekiya, “Peran Istri Sebagai
Pencari Nafkah Perspektif Qira’ah  Mubadalah”
Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, pada
tahun 2021. Fokus penelitian dalam penulisan ini adalah
berdasarkan fenomena yang banyak terjadi di Dusun
Jajar Kebon, Kelurahan Gondang Wetan, Kabupaten
Pasuruan. Penelitian ini dilakukan secara empiris atau
lapangan yang dilakukan dengan metode wawancara dan
dokumentasi dengan keluarga dimana istri sebagai
pencari nafkah utama keluarga. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa, pekerjaan domestik yang pada
umumnya dilakukan seorang istri tetap terlaksana, tetapi
bukan hanya istri yang melakukan, namun suami turut

membantu melakukan pekerjaan domestik.

Ketiga, skripsi, Septiana Melala  Gayo,
“Reinterpretasi Hadis Tentang Surga dan Neraka Istri
Ada Pada Ridha-nya Suami (Studi Pendekatan Qira’ah
Mubadalah)”  Mahasiswa UIN  Sunan  Kalijaga
Yogyakarta, pada tahun 2022. Penelitian ini
menitikberatkan pada pengungkapan makna hadis
tentang surga dan neraka istri yang terkait dengan
keberadaan suami yang merasa ridha terhadap perilaku
istrinya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah qira’ah mubadalah, yang diperkenalkan oleh
Fagihuddin Abdul Kodir. Metode yang digunakan adalah
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metode kualitatif dengan sumber utama dari buku
Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan
Gender dalam Islam yang ditulis oleh Fagihuddin Abdul
Kodir. Hasil dari penelitian ini menekankan bahwa baik
suami maupun istri memiliki tanggung jawab untuk
saling menjaga keutuhan rumah tangga. Istri diharapkan
untuk mentaati suami, sementara suami diharapkan untuk
menjadi figur yang layak untuk ditaati. Keduanya
didorong untuk membentuk hubungan saling menghargai
di dalam rumah tangga. Penekanan juga diberikan bahwa
surga dan neraka tidak ditentukan oleh keputusan suami
atau istri, melainkan bergantung pada keimanan dan

ketakwaan masing-masing individu.

Keempat, skripsi Ziyan Yusriana Asri “Hadis
Kepemimpinan Perempuan (Kajian Qira’ah Mubadalah)”
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun
2021. Penelitian ini  berfokus pada hadis tentang
kepemimpinan perempuan Yyang dikaji menggunakan
metode qira’ah mubadalah yang dikembangkan oleh
Fagihuddin Abdul Qadir. Hasil penelitian menyoroti
prinsip dasar Islam yang terdapat dalam Surah An-Nisa
ayat 59 dan Surah At-Taubah ayat 71. Kedua ayat
tersebut menguraikan balasan bagi individu yang
beriman dan taat terhadap pemimpinnya. Terdapat juga

beberapa faktor yang menjelaskan mengapa konsep
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mubadalah ini diterima dengan baik. Pendekatan
mubadalah memberikan pemahaman tentang bagaimana
sebuah hadis dapat mencakup semua pihak secara
inklusif tanpa merugikan satu pihak dan menguntungkan

yang lain.

Kelima, skripsi Rika Nurlela “Hadis-Hadis Cinta
Dalam Rumah Tangga Rasulullah SAW (Kajian
Tematik)” Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
pada tahun 2018. Fokus penelitian ini yaitu mengkaji
Hadis-Hadis rumah tangga mengenai bukti kecintaan
Rasulullah saw dalam rumah tangga. Kesimpulan dalam
skripsi ini adalah bahwa Rasulullah saw memperlakukan
istrinya dengan mandi bersama istri, bersenda gurau
dengan istri, membantu pekerjaan istri, dan mengundi

nama istri ketika hendak bepergian.

Keenam, skripsi Belinda Damayanti “Nilai-Nilai
Edukatif Dalam Rumah Tangga Rasulullah SAW”
Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung, pada tahun
2019. Fokus penulisan penelitian ini yaitu mengkaji
nilai-nilai edukatif dalam rumah tangga Rasulullah
SAW. Hasil penelitian dalam penulisan ini adalah
analisis pendidikan dalam rumah tangga Rasulullah saw
dan relenvansinya dalam rumah tangga masa kini. Dan

dari analisis data tersebut dapat diambil kesimpulan
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bahwa nilai-nilai  edukatif dalam rumah tangga
Rasulullah dapat kita jadikan teladan untuk kehidupan
rumah tangga masa kini.

Ketujuh, jurnal Abdul Aziz “Relasi Gender Dalam
Membentuk Keluarga Harmoni (Upaya Membentuk
Keluarga Bahagia)”. Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam
(STAI) Nurul Iman Parung Bogor pada tahun 2017.
Penelitian ini mengulas akar dari perdebatan serta
perbedaan pandangan mengenai pola relasi keluarga
patriarkhis yang mendikotomikan peran laki-laki (suami)
dan perempuan (isteri) dalam rumah tangga. Dalam
dinamika ini, suami sering diposisikan sebagai kepala
keluarga yang aktif di ruang publik, sementara isteri
diidentifikasi sebagai ibu rumah tangga yang fokus pada
ranah domestik. Untuk mewujudkan konstruksi pola
relasi gender yang adil dan setara, diperlukan kerjasama
serta pembagian peran yang seimbang antara suami dan
isteri. Ini melibatkan perencanaan dan pelaksanaan
manajemen sumber daya keluarga, yang mengarah pada
pembagian tugas dalam berbagai aktivitas, termasuk
tugas domestik, keterlibatan di ruang publik, dan

kontribusi dalam lingkungan sosial.

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah ditelusuri

penulis, sejauh ini penulis menyimpulkan bahwa belum
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ada penelitian yang mengkaji tema serupa dengan
penelitian penulis. Oleh karena itu penulis merasa perlu
mengadakan penelitian terhadap pembagian tugas rumah
tangga dalam hadis yang dituangkan melalui karya tulis
dalam bentuk skripsi. Dengan demikian, penulis merasa
perlu mengadakan kajian terhadap hadis tersebut dengan
menggunakan metode pembacaan gira’ah mubddalah

dan dituangkan dalam karya tulis yang berbentuk skripsi.

E. Kerangka Teori
a. Syarh Hadis
Kata syarah (Syarh) berasal dari bahasa
Arab, Syaraha-Yasyrahu-Syarhan yang artinya
menerangkan, membukakan, melapangkan,*® Syarh
hadis merupakan salah satu cabang ilmu hadis.
Karena kajian ini menggunakan HR Bukhari No 5579
maka dalam pembahasan pembacaan klasik terhadap
hadis pembagian tugas rumah tangga, penulis akan
menelusuri syarh mengenai hadis terkait, khususnya
yaitu pendapat para ulama’ dari kitab Fath al-Bari
yang merupakan salah satu syarh Sahih al-Bukhari.
b. Qira’ah Mubadalah
Kata mubadalah secara bahasa merupakan

bentuk masdar dari fi’il madhi (ba-da-la) yang berarti

¥ Mahmud Yunus. 1973. Kamus Arab-Indonesia. Jakarta:
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Penafsir Al-Qur’an.
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mengganti, mengubah dan menukar (timbal balik).
Menurut kaidah sorfiyah, akar kata ini mengikuti
wazan Je & yang mempunyai faidah ol (s 485
yaitu berinteraksi antara dua orang, atau bisa juga
dikembalikan kepada bentuk (de\s/mufa alah) yaitu
makna kesalingan.** Jadi, kata mubddalah dapat
diartikan saling mengganti, saling mengubah, atau
saling menukar satu sama lain. Adapun Tahapan
dalam memahami hadis tentang pembagian tugas
rumah tangga menggunakan gira’ah mubdadalah
terdiri dari beberapa langkah. Pertama,
mengidentifikasi prinsip ajaran Islam dalam al-Qur'an
dan hadis yang menjadi landasan keseimbangan,
keadilan, dan kesetaraan dalam hubungan antara laki-
laki dan perempuan. Kedua, menemukan gagasan
utama dari teks hadis yang relevan dengan topik
tersebut. Ketiga, menurunkan gagasan dari langkah
sebelumnya, yaitu bahwa tugas rumah tangga tidak
semata-mata menjadi tanggung jawab istri, sehingga
dibutuhkan kesepakatan dan pembagian tugas yang
adil antara keduanya, yang menjadi tanggung jawab
bersama. Dengan demikian, tahapan ini akan

membantu dalam memahami hadis tersebut dalam

% Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubddalah, (Yogyakarta:
Ircisod, 2019), him. 59
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konteks pembagian tugas rumah tangga dengan

perspektif gira’ah mubadalah.

. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan penjelasan atas problematika dan
kerangka teori yang akan dipakai, menegaskan bahwa
penelitian ini masuk kedalam kategori penelitian
kualitatif atau library research yang berfokus pada
kajian teks yaitu studi pustaka dan bersifat deskriptif-
analisis. Yang memiliki tujuan untuk mengeksplor
data dan analisis yang dilakukan bersamaan serta
melibatkan beberapa sumber di dalamnya. Karena
penelitian ini akan membutuhkan data tertulis
mengenai syarh hadis pembagian tugas rumah tangga
dan penjelasan gira’ah mubadalah, penelitian ini
mengumpulkan data dari berbagai karya tulis berupa
buku, jurnal, skripsi dan penelitian-penelitian yang

terkait.

. Sumber Data

Dalam penelitian ini, penulis membagi sumber

data menjadi dua jenis, yaitu :

a. Data Primer
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Data primer merupakan data utama yang
menjadi  objek  penelitian.”> Karena  penulis
mengambil hadis riwayat Imam Bukhori dalam
penelitian, maka penulis akan menelusuri syarh dari
hadis tentang pembagian tugas rumah tangga, adapun
data primer dalam penulisan ini adalah melalui kitab
syarh Sahih al-Bukhart, yaitu Fath al-Bart karya Ibnu
Hajar al-'Asqalani. Buku Qira’ah Mubadalah yang
menawarkan tafsir dan kerja-kerja pemaknaan teks
dan tradisi dengan perspektif kesalingan antara laki-
laki dan perempuan, atau mubadalah, atas ayat-ayat
al-Qur’an, teks-teks Hadits, dan warisan tradisi

keilmuan klasik.'®
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang
didapat dari sumber kedua sebagai data pelengkap.
Adapun data sekunder dalam penulisan ini didapat
dari jurnal, artikel, dan buku yang membahas tentang
pembagian tugas rumah tangga dan metode
pembacaan teks hadis dengan gira’ah mubddalah.

Selain itu penulis juga menggunakan software pencari

1> Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung:

Alfabeta, 2012), him. 139.

% Mengenal Buku Qira’ah Mubadalah,
https://mubadalah.id/mengenal-buku-giraah-mubadalah/ diakses pada 06
April 2023
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hadis berupa Maktabah Syamilah dan Jawami al-
Kalim. Data yang telah didapat oleh penulis akan

diteliti secara mendalam.
. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan  data  dilakukan  dengan
mengumpulkan dan mengobservasi data yang terkait
dengan tema yang dikaji. Data-data tersebut
bersumber dari sumber primer maupun sumber
sekunder. Mengingat jenis penelitiannya yakni kajian
library research yang berusaha meneliti hadis tentang
pembagian tugas rumah tangga dengan melihat dari
sisi syarh hadis dan pembacaan gira’'ah mubddalah,
dengan pembacaan secara intensif terhadap data-data

yang dikumpulkan dari perpustakaan.

. Teknik Analisis Data

Setelah melakukan  pengumpulan data,
selanjutnya penulis akan melakukan analisa data.
Teknik dalam pengumpulan data yaitu dengan cara
dekriptif-analisis. Mencari literature yang membahas
tentang apa yang akan diteliti dalam tulisan ini. Baik
mengenai pembahasan syarh hadis pada beberapa
kitab syarh Sahih al-Bukhart, menjelaskan bagaimana
pembagian tugas rumah tangga sebagaimana yang
dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Meneliti dan
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memahami bagaimana pengertian metode mubadalah
dan cara kerjanya pada teks-teks keagamaan,
kemudian langkah-langkah dari pengkajian qira’ah
mubddalah terhadap hadis yang akan diteliti. Setelah
data sudah ada, penulis akan segera menganalisisnya
dengan istiqgamah (konsisten secara berulang) dengan

merujuk pada pertanyaan penelitian.'’

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah dengan membaginya menjadi lima
bab pembahasan yang akan diuraikan menjadi beberapa
sub bab pada setiap babnya, dengan rincian sebagai
berikut:

Bab satu merupakan bab pendahuluan yang
meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

Bab dua memuat pembahasan tentang tinjauan
unik seputar gender dan gira’ah mubadalah. Bertujuan
untuk memberi gambaran awal tentang pembahasan yang

akan dikaji.

" A. Chaedar Alwasilah, Pokoknya Kualitatif (Jakarta: PT Dunia
Pustaka Jaya, 2000), him 158
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Bab tiga berisi tentang pembahasan pembacaan
klasik terhadap hadis pembagian tugas dalam rumah
tangga yakni dengan merujuk pada aspek pemahaman

syarh hadis.

Bab empat berisi tentang pembahasan hadis
pembagian tugas rumah tangga dan pemaknaan hadis
pembagian tugas rumah tangga dengan metode gira’ah
mubadalah.

Kemudian yang terakhir yakni bab lima ialah
penutup yang berisi tentang kesimpulan yang dapat
ditarik dari hasil penelitian dalam tulisan ini dan saran-
saran baik untuk penulis maupun untuk peneliti

selanjutnya yang akan mengkaji tentang tema ini.



99

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada  bab-bab
sebelumnya dalam skripsi ini yang berjudul “Pembagian
Tugas Rumah Tangga Dalam Hadis Perspektif Qira’ah
Mubadalah”, maka dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1. Setelah melalui bab-bab sebelumnya pekerjaan
domestik dalam rumah tangga menurut qira’ah
Mmubddalah menjadi tanggung jawab seluruh anggota
keluarga baik suami, istri, maupun anak. Tidak
memandang status sosial seperti laki-laki yang
dominan maskulin kemudian ia lebih pantas untuk
bekerja diluar atau perempuan yang familiar dengan
sikap yang lemah lembut dan penyayang maka
mendidik anak hanya menjadi tanggung jawab dari
seorang istri. Dalam waktu tertentu, kondisi rumah
tangga seseorang dapat berubah-ubah oleh karena itu
setiap keputusan dan pembagian peran yang ada harus
disertai dengan musyawarah agar keduanya memiliki

kerelaan dalam menjalani perannya masing-masing.
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2. Pernikahan merupakan ibadah seumur hidup, maka
diperlukan adanya penyeleksian yang ketat dalam
memilih  pasangan hidup. Keluarga merupakan
seseorang yang memiliki hubungan dekat dengan Kita,
pernikahan bukan hanya menyatukan dua orang
dalam satu rumah tetapi juga menyatukan dua
keluarga dalam suatu ikatan. Praktik keseharian dari
berumah tangga yaitu melakukan pekerjaan rumah,
hal ini tentunya menjadi tanggung jawab dari seluruh
anggota keluarga terkhususnya suami dan istri. dalam
hadis riwayat Bukhari nomer 5692 dijelaskan bahwa
Rasulullah Saw turut melakukan pekerjaan rumah
tangga, pada riwayat lain dalam penjelasan syarh
Fathul al-Bari dari riwayat Ahmad lebih spesifik
dijelaskan bahwa Aisyah Ra berkata Rasulullah turut
mengerjakan pekerjaan rumah seperti mengesol
sandal, memerah susu kambing betina, menjahit
pakaian dan lain sebagainya. Itu membuktikan
Rasulullah Saw memberikan keteladanan bahwa
pekerjaan rumah tangga bukan hanya menjadi
tanggung jawab dari salah satu pihak, namun seluruh
anggota keluarga memiliki tanggung jawab dalam

melakukan pekerjaan rumah tangga.
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3. Dengan banyaknya jenis pekerjaan rumah tangga,
membagi peran secara tradisional bukan lah menjadi
solusi yang baik antara kedua belah pihak karena
ketidak seimbangan dari peran tersebut. Pembagian
secara tradisional juga dilihat dari bentuk sosial yang
ada, sehingga menghasilkan ketidak adilan pada salah
satu pihak. Sedangkan pembagian tugas rumah tangga
secara egaliter merupakan pembagian peran yang
didasari dengan sikap musyawarah, sehingga dapat

menciptakan keluarga yang harmonis.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian, penulis memiliki
beberapa saran kepada pembaca, yaitu :

1. Untuk masyarakat yang masih membagi pekerjaan
rumah tangga secara tradisional, memang setiap
keluarga berhak memiliki kewenangan masing-
masing. Namun dalam hal ini sudah dibuktikan bahwa
pembagian tugas rumah tangga secara egaliter atau
‘setara’ akan lebih menumbuhkan rasa kenyamanan
dalam keluarga, karena peran tersebut dibagi
berdasarkan keinginan dan minat dari masing-masing

anggota keluarga.

2. Hadis tentang pembagian tugas rumah tangga
hendaknya menjadi keteladanan bagi kita semua
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untuk dapat berkontribusi dalam melakukan pekerjaan
rumah tangga, karena rumah bukan hanya menjadi
temat tinggal semata namun juga menjadi tempat
untuk pulang yang menghadirkan kenyamanan dan
kehangatan didalamnya. Bukan hanya itu, karena
Rasulullah juga turut melakukan pekerjaan rumah
tangga maka ketika kita mengerjakannya dengan
keikhlasan, kita akan mendapatkan pahala

kesunnahannya.

Bagi para peneliti selanjutnya, penulis berharap
penelitian ini bisa dijadikan referensi. Penelitian ini
masih  memerlukan kajian pembahasan serta
prespektif yang lain untuk mengetahui lebih dalam
mengenai pembahasan pembagian tugas rumah
tangga. Sehingga harapannya dikemudian hari ada
penelitian-penelitian lain yang dapat menyajikan
fakta-fakta terbaru dan unik untuk memperluas

pengetahuan.
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